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Pada Politeknik Pelayaran Sumatera Barat. Pendekatan penelitian yang
dipergunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif. Maksud adalah
suatu penelitian yang mencari hubungan antara satu variable dengan

i?mqf:(i)serbasisElektronik' variable yang lain. Penelitian ini dilakukan di Kantor Politeknik

Kompjetensi; ’ Pelayaran Sumatera Barat. Adapun Penelitian dan pengamatan

Kepemimpinan Transformasional; dilakukan, dari April 2024 hingga bulan Juli 2024. Teknik sampel yang

Kinerja digunakan dalam penelitian ini adalah metode sensus dengan 91
responden, dan teknik analisis data menggunakan adalah teknik analisis
regresi linier berganda dengan menggunakan bantuan perangkat lunak
SPSS version 25. Berdasarkan analisis yang dilakukan maka dapat
disimpulkan bahwa penilaian kinerja berbasiselektronik, kompetensi dan
kepemimpinan transformasional berpengaruh terhadap kinerja pegawai
pada Politeknik Pelayaran Sumatera Barat secara parsial maupun
simultan.

PENDAHULUAN

Kelancaran penyelenggaraan tugas pemerintahan dan pembangunan nasional sangat tergantung
pada kesempurnaan Aparatur Sipil Negara (ASN). Karena itu, dalam rangka mencapai pembangunan
nasional yang mewujudkan masyarakat madani yang taat hukum, demokratis, adil dan bermoral tinggi
diperlukan ASN sebagai abdi masyarakat yang harus menyelenggarakan pelayanan secara adil dan
merata kepada masyarakat yang dilandasi kesetiaan dan ketaatan pada Pancasila dan Undang-Undang
Dasar 1945.

Peran besar yang diemban oleh ASN inilah yamg menjadikannya dibutuhkan oleh masyarakat
dan memiliki kedudukan strategis dalam kehidupan bernegara dan bermasyarakat. ASN juga menjadi
simbol berlangsungnya sistem dan identitas dari kepemerintahan apakah berjalan dengan baik dan
bersih ataukah sebaliknya, itu semua tidak lepas dari peran dan fungsiASN.

Pencapaian tujuan pembangunan memerlukan suatu alat untuk membantu setiap pegawaidalam
meningkatkan kemampuannya setinggi mungkin baik dalam bidang pengetahuan umum maupun
kemahiran teknis menurut bidang tugasnya diperlukan suatu alat yang dapat memberikan
informasi mengenai nilai hasil kerja seseorang pegawai. Alat penilaian ini juga memberikan informasi
mengenai nilai hasil kerja seseorang pegawai serta penilaian ini juga dipergunakan sebagai bahan
untuk menjamin objektivitas dalam pembinaan pegawai berdasarkan sistem karir dan sistem prestasi
kerja. Menurut (Mondy, 2008) penilaian kinerja merupakan sebuah sistem resmi yang digunakan
dalam meninjau dan mengevaluasi kinerja para pegawai baik bekerja secara individu maupun tim
dalam menjalankan suatu tugas. Selain itu, kinerja karyawan erat kaitannya dengan penilaian kinerja.
Penilaian kinerja diperlukan untuk mengetahui hasil atau tingkat keberhasilan karyawan (Rani dan
Mega Mayasari, 2015).
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Saat ini DP3 PNS suatu sistem penilaian kinerja pegawai yang dilakukan dengan cara manual
yang berpayung hukum pada Peraturan Pemerintah Nomor 10 Tahun 1979 tentang Penilaian
Pelaksanaan Pekerjaan Pegawai Negeri Sipil, sudah tidak diberlakukan lagi. Sistem ini diganti oleh
kebijakan penilaian kinerja melalui aplikasi E-kinerja berbasis web. Hal tersebut dilakukan sebab
penerapan penilaian kinerja dengan DP3 PNS dinilai tidak efektif karena masih banyak kekurangan
dalam hal penilaiannya yang masih bersifat formalitas, bias, subyektif dan tertutup sehingga penilaian
objektivitasnya sering dipertanyakan, karena penilaian yang dilakukan atasan bersifat rahasia dan
mutlak dalam penilaian kinerja pegawai (Sinaga, 2017).

Jadi secara garis besar, DP3 tidak dapat digunakan dalam menilai dan mengukur seberapabesar
produktivitas dan kontribusi PNS terhadap organisasi. Hal ini disebabkan penilaian prestasi kerja
pegawai dengan menggunakan metode DP3 tidak didasarkan pada target tertentu. Karena pengukuran
dan penilaian prestasi kerja tidak didasarkan pada suatu target tertentu, maka proses penilaian
cenderung bersifat subyektif. Dalam hal atasan langsung pun sebagai pejabat penilai, ia hanya
sekedar menilai dan belum tentu memberi klarifikasi dari hasil penilaian serta tindak lanjut
penilaian terhadap pegawai yang dinilai. Dengan adanya kekurangan dari sistem tersebut maka
penerapan penilaian kinerja dengan DP3 PNS sudah tidak relevan lagi sehingga diubah menjadi
berbasis Sasaran Kinerja Pegawai (SKP) (Tahir, 2021). Sistem penilaian kinerja yang menggantikan
DP3 ini didasarkan pada Peraturan Pemerintah Nomor 30 Tahun 2019 tentang Penilaian Kinerja
Pegawai Negeri Sipil.

Sistem aplikasi e-Kinerja dimaksudkan untuk memperbaiki kinerja pegawai dalam memberikan
pelayanan. Perbaikan kinerja pegawai tersebut merupakan salah satu wujud adanyareformasi birokrasi.
E-kinerja merupakan aplikasi berbasis web yang digunakan untuk melakukan penilaian dan
pengukuran kinerja para pegawai berdasarkan analisis jabatan dan analisis beban kerja, dan juga
menjadi dasar dalam perhitungan prestasi kerja. Latar belakang penerapan aplikasi e-kinerja harus
dilakukan yaitu karena adanya pegawai yang bekerja tidak sesuai dengan tugas pokok dan fungsinya
serta tidak sesuai dengan beban kerja masing-masingpegawai. Hal ini diungkapkan oleh Owu (2022)
yang menyatakan alasan utama diterapkan aplikasi e-kinerja dikarenakan pemerintah mengindikasi
adanya oknum pegawai yang bekerja tidak sesuai dengan tugas pokok dan fungsi serta beban kerja
yang dimiliki, selain itu masih ada juga pejabat yang menempati jabatan belum sesuai dengan
kompetensi dan kapasitas yang diperlukan.

E-Kinerja merupakan sebuah aplikasi web yang dimanfaatkan oleh pemerintah dalam
mengukur dan menilai kinerja seluruh pegawai yang bertujuan meningkatkan kinerja seluruh pegawai
pemerintahan dengan menganalisa jabatan dan beban kerja suatu pegawai dan menjadipertimbangan
untuk mengukur prestasi pegawai. Kinerja merupakan gambaran tentang tingakatpencapaian penerapan
suatu program dalam mencapai suatu sasaran, tujuan suatu organisasi yang tercantum dalam rencana
strategis organisasi (Mulyani, 2012). E-kinerja adalah suatu program aplikasi website yang
dikembangkan oleh BKN untuk mempermudah kegiatan penilaian kinerja PNS. E-kinerja membantu
PNS dalam melakukan pembuatan lembaran kinerjaharian (Owu, 2022).

Selain penilaian kinerja berbasis e-kinerja. Factor lain yaitu kompetensi juga berpengaruh
terhadap kinerja. Penelitian Indarti (2017) dan Makawi, dkk (2015) membuktikan bahwa kompetensi
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai. Kemudian kompetensiberpengaruh pula
terhadap kinerja, seperti yang diungkapkan oleh Lubis, dkk. (2018:62), Daly(2015). kemudian Arifin
(2015) menyatakan kompetensi berpengaruh terhadap kinerja, juga Mangkunegara dan Abdul Waris
(2015), Rahman et.al (2014), Ahmad dan Marwan, (2015), Winarno (2015) Rantesalu (2016), serta
Fadillah et.al (2017) bahkan Saleh et.al (2016) mengungkapkan bahwa kompetensi dan kepemimpinan
transformasional berpengaruh terhadapkinerja.

Seiring diberlakukannya Undang-Undang no. 5 tahun 2014 tentang Aparatur Sipil Negara
mengenai penilaian kinerja PNS yang bertujuan untuk menjamin objektivitas pembinaan PNS yang
didasarkan pada sistem prestasi dan sistem karier, maka Politeknik Pelayaran Sumatera Barat sebagai
salah satu Unit Pelaksana Teknis Kementerian Perhubungan pada saat ini sedang gencar-gencarnya
memotivasi pegawainya untuk selalu meningkatkan kinerjanya, baik itu dengan menerapkan sistem
aplikasi e-kinerja ataupun kompetensi pegawai yang pelaksanaannya dimulai pada awal tahun 2017.
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Sistem penilaian e-kinerja merupakan aplikasi elektronik berupa website yang digunakan untuk
penilaian Kkinerja dari Aparatur Sipil Negara di setiap unit kerja pemerintah bertujuan agar
pelaksanaan pekerjaan dapat berjalan secara efektif, efisien, transparan dan akuntabel.

Sebagaimana diungkap di atas terlihat bahwa penilaian kinerja berbasis elektronik
mempengaruhi kinerja. Namun hasil wawancara mengungkapkan bahwa masih ada pegawai yang
belum dapat meningkatkan capaian pada sasaran kinerjanya, beberapa pegawai masih belum bisa
merekam seluruh aktivitas yang dikerjakan pegawai di kantor, masih ada yang menghadapi kendala
kegagapan dalam menerapkan teknologi untuk dimanfaatkan dalam bidang pekerjaannya.

Sisi yang lain berdasarkan observasi, pimpinan pada Politeknik Pelayaran Sumatera Baratbelum
menunjukan sifat karismatik bagi pegawai bawahannya, belum memberikan inspirasi dan motivasi.
Termasuk belum memberikan perhatian dan melayani secara pribadi kepada bawahannya dan
memberikan stimulasi intelektual agar setiap permasalahan yang dihadapi pegawainya terselesaikan.

METODE PENELITIAN
Pendekatan Penelitian

Adapun pengertian dari survey adalah penelitian yang dilakukan pada populasi besar
maupun kecil, tetapi data yang dipelajari adalah data dari sampel yang diambil dari populasi
tersebut, sehingga ditemukan kejadian kejadian relative, distribusi dan hubungan-hubunganantar
variabel sosiologis maupun psikologis, sebagaimana dikemukakan oleh (Sugiyono; 2023:9)

Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah desain kolerasional. Desain penelitian ini
digunakan untuk membuktikan hipotesis yang telah disusun. Desain korelasional adalah desain
penelitian yang akan mengungkap hubungan kolektif dua variabel atau lebih, dimana nilai masing
masing variabel dimiliki oleh satu individu (M. Santoso, 2021).

Operasional Variabel
1. Definisi Operasional

Penilaian kinerja berbasis E-kinerja adalah pengukuran kinerja dengan menggunakan adalah
aplikasi berbasis web untuk menganalisis kebutuhan jabatan, beban kerja jabatan danbeban kerja
unit atau satu kerja organisasi sebagai dasar perhitungan prestasi kerja dan pemberian insentif
kerja.

Kompetensi adalah skor penilaian kompetensi yang diukur melalui pengetahuan;
kemampuan yang meliputi: perubahan, kerja kelompok dan tantangan kerja; serta keterampilan
yang meliputi: komunikasi, interaksi dan keterampilan diri.

Kepemimpinan transformasional adalah kemampuan yang dimiliki seorang pemimpin untuk
mempengaruhi anak buahnya, sehingga mereka akan percaya, meneladani, dan menghormatinya.

Kinerja pegawai adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang
karyawan dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikannya.

2. Kisi- Kisi Varibel Penelitian

Adapun dimensi dan indikator yang dipakai pada masing-masing variabel adalah sepertipada
tabel sebagai berikut:
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Tabel 3. 1 Instrumen variabel Penelitian
VARIABEL DIMENSI INDIKATOR No |[Jumlah
Item| Item
Penilaian kinerja | 1. SKP  secara | e« Instansi menerapkan | 1 3
berbasis e- elektronik penilaian e-kinerja
Kinerja secara elektronik
untuk meningkatkan
Sumber: Sasaran Kerja
Nurhayati (2017) Pegawai (SKP) 2
e Kemudahan dalam
Penyusunan dan
Pelaksanaan
Rencana Aksi 3
e Penerapan e-kinerja
dapat meningkatkan
kedisiplinan pegawai
dalam bekerja
Stimulasi * Intelegensi, 6 3
intelektual + Rasionalitas 7
« Pemecahan masalaf 8
secara hati-hati
Pertimbangan » Memberikan perhatian | 9 2
individual dan melayani secara
pribadi, 10
» Melatih dan menasehati
Kompetensi Motif (Motives) » Orientasi pada tugas 1 2
e Bertanggung  jawab | 2
terhadap pencapaian
Sumber: tujuan
Spencer dalam | Sifat (Traits) » Inisiatif 3 3
Sutrisno » Kerjasama dengan tim | 4
(2019:208) « Membangun 5
kebersamaan
Konsep diri (Self | « Percaya diri 6 3
concept) « Kontrol diri 7
e Memiliki keterampilan 8
diri
Pengetahuan « Mencari informasi 8 2
(Knowledge) » Keahlian teknis 10
Keterampilan » Berpikir analisis 11 2
(Skill), » Berpikir konseptual 12
Kinerja Kualitas » Kerapihan 1 3
» Kemampuan 2
Sumber: » Kebersihan 3
Mangkunegara, [ Kyantitas » Kecepatan 4 2
2017:67) » Kepuasan 5
Tanggungjawab = Hasil kerja 6 2
» Pengambilan keputusar] 7
Kerjasama « Jalinan kerjasama 8 2
» Kekompakkan 9
Inisiatif « Mandiri 10 2
» Sarana 11
E——
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Pengumpulan Data

1.

Jenis data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer yaitu berupa tanggapan
dari hasil penyebaran kuesioner kepada responden. Data primer merupakan sumber data yang
langsung memberikan data kepada pengumpul data, data primer diperolen melalui pertanyaan
tertulis dengan menggunakan kuesioner (Sugiyono, 2023:193).

Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelian ini penulis mengumpulkan data melalui beberapa teknik, yaitu:
1. Dokumentasi

Analisis dokumen dilakukan untuk mengumpulkan data yang bersumber dari arsip dan
dokumen baik yang berada di organisasi ataupun yang berada di luar organisasi, yang ada
hubungannya dengan penelitian tersebut. Guba dan Lincoln (dalam Moleong, 2017:216)
mengemukakan dokumen adalah setiap bahan tertulis ataupun film.

2. Angket

Angket merupakan metode pengumpulan data yang dilakukan dengan cara
menggunakan pertanyaan yang harus dikerjakan atau dijawab oleh orang yang meliputi sasaran
angket tersebut. Dalam penelitian ini, angket digunakan untuk mengumpulkan data tentang
penilaian berbasis e-kinerja, kompetensi, motivasi dan kinerja.

Teknik Sampling

1

. Populasi

Setiap penelitian memerlukan data atau informasi dari sumber sumber yang dapat dipercaya,
agar data dan informasi tersebut digunakan untuk menjawab tujuan penelitian atau menjawab
pertanyaan penelitian. Data diperoleh dari sejumlah populasi dan sampel penelitian.

Populasi menurut Sukmadinata (2017:250-251) dapat dibedakan antara populasi umum,
populasi target dan populasi terukur. Populasi umum adalah seluruh subjek penelitian. Populasi
target adalah populasi yang menjadi sasaran keberlakuan kesimpulan penelitian. Populasi terukur
adalah populasi yang secara ril dijadikan dasar dalam penentuan sampel dan secara langsung
menjadi lingkup sasaran keberlakuan kesimpulan. Populasi penelitian ini adalah pegawai
Politeknik Pelayaran Sumatera Barat yang menggunakan aplikasi e kinerja berjumlah 93 orang.

. Sampel

Sampel penelitian merupakan sebagaian dari jumlah populasi yang ditentukan dalam
penelitian secara representative. Menurut Sugiyono (2023:81), sampel adalah bagian dari jumlah
dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Sampel dilakukan karena keterbatasan
peneliti dalam melakukan penelitian baik dari segi dana, waktu, tenaga, dan jumlah populasi yang
sangat banyak. Oleh karena itu, sampel yang ambil harus betul-betul representative (dapat
mewakili).

Untuk menentukan jumlah sampel yang diambil, penulis menggunakan pendapat yang
dikemukakan oleh Riduwan (2020:83) yang menyatakan bahwa ‘“bila populasi < 100, maka
sebaiknya diambil semuanya sebagai sampel. Bila populasi > 100 minimal diambil 25%— 30%”.
Maka dengan demikian semua pegawai yang menggunakan aplikasi e-Kinerja yang berjumlah
kecuali pimpinan dan peneliti sehingga hanya 91 orang dijadikan sampel yang dinamakan dengan
sampel jenuh. Hal ini untuk menjaga objektivitas penelitian. Teknik pengambilan sampel
menggunakan Teknik Sensus, yaitu semua anggota populasi dijadikan sebagai sampel.

Teknik Analisis Data
Uji Kualitas Data
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1. Uji Validitas

Tujuan dilakukan uji validitas adalah untuk mengukur apakah data yang diberikan pada
angket dapat dipercaya atau tidak serta dapat mewakili apa yang hendak diteliti.

2. Uji Realibilitas

Uji reliabilitas adalah tingkat kestabilan suatu alat pengukur dalam mengukur suatu gejala
atau kejadian. Semakin tinggi reliabilitas suatu alat pengukur, semakin stabil pula alat pengukur
tersebut untuk mengukur suatu gejala dan sebaliknya jika reliabilitas tersebut rendah maka alat
tersebut tidak stabil dalam mengukur suatu gejala. Dengan penggunaan tingkat alpha dengan
rumus (Sudjana, 2022). Uji reliabilas dimaksudkan untuk mengukur sampaisejauh mana derajat
ketepatan, ketelitian atau keakuratan yang ditunjukkan oleh instrumen pengukuran (Husein Umar,
2023). Uji reliabilitas dilakukan dengan metode internal consistency.

3. Pengujian Asumsi Klasik

Dalam melakukan estimasi model regresi, terdapat asumsi asumsi dasar yang tidak boleh
dilanggar agar hasil estimasinya dapat digunakan sebagai dasar analisis. Ada tiga maslah yang
sering kali muncul yang dapat mengakibatkan tidak terpenuhinya asumsi dasar (klasik), yaitu uji
normalitas, multikolinieritas, heteroskedasitas dan korelasi serial. Dalam penelitian ini akan
dilakukan uji terhadap ada tiaknya gangguan multikolinieritas, heteroskedasitas dan korelasi serial.

Teknik Analisis Data
1. Analisis Statistik Deskriptif
2. Analisis Statistik Inferensial

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pembahasan hasil penelitian berdasarkan penelitian diatas maka dapat dijelaskan sebagai berikut:

1. Pengaruh Penilaian Kinerja Berbasis Elektronik terhadap Kinerja Pegawai Pada Politeknik
Pelayaran Sumatera Barat

Berdasarkan hasil penelitian diketahui koefisien korelasi Penilaian Kinerja Berbasis
Elektronik terhadap kinerja pegawai sebesar 0,550. Dengan demikian dikatakan ada hubungan
yang sedang antara Penilaian Kinerja Berbasis Elektronik terhadap kinerja pegawai. Kemudian
dilanjutkan dengan menghitung koefisien determinasi sehingga diperoleh R2= 0,302 yang berarti
bahwa Penilaian Kinerja Berbasis Elektronik mempunyai pengaruh sebesar 30,2% terhadap kinerja
pegawai dan 69,8% dipengaruhi variabel lain.

Berdasarkan nilai signifikan variabel X1, Penilaian Kinerja Berbasis Elektronik secara
parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kkinerja pegawai. Dari persamaan regresi
tersebut tampak jika Penilaian Kinerja Berbasis Elektronik (X1) meningkat sebesar 1 satuan maka
kinerja pegawai (Y) akan meningkat sebesar 0,596. Dengan demikian dapat dibuktikan bahwa
Penilaian Kinerja Berbasis Elektronik pada Politeknik Pelayaran Sumatera Barat berpengaruh
positif terhadap kinerja pegawai.

2. Pengaruh Kepemimpinan Transformasional terhadap Kinerja Pegawai Pada Politeknik
Pelayaran Sumatera Barat

Berdasarkan hasil penelitian diketahui koefisien korelasi Kepemimpinan Transformasional
terhadap kinerja pegawai sebesar 0,507. Dengan demikian dikatakan ada hubungan yang sedang
antara Kepemimpinan Transformasional terhadap kinerja pegawai. Kemudian dilanjutkan dengan
menghitung koefisien determinasi sehingga diperoleh R2= 0,257 yang berarti bahwa
Kepemimpinan Transformasional mempunyai pengaruh sebesar 25,7% terhadap kinerja pegawai
dan 74,3% dipengaruhi variabel lain. Berdasarkan nilai signifikan variabel Kepemimpinan
Transformasional (X2) secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai.
Dari persamaan regresi tersebut tampak jika Kepemimpinan Transformasional (X2) meningkat
sebesar 1 satuan maka kinerja pegawai (Y) akan meningkat sebesar 0,290. Dapatdibuktikan
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bahwa Kepemimpinan Transformasional pada Politeknik Pelayaran Sumatera Barat berpengaruh
positif terhadap kinerja pegawai.

3. Pengaruh Kompetensi terhadap Kinerja Pegawai Pada Politeknik Pelayaran Sumatera
Barat

Berdasarkan hasil penelitian diketahui koefisien korelasi Kompetensi terhadap kinerja
pegawai sebesar 0,361. Dengan demikian dikatakan ada hubungan yang rendah antara Kompetensi
terhadap Kkinerja pegawai. Kemudian dilanjutkan dengan menghitung koefisien determinasi
sehingga diperoleh R2= 0,131 yang berarti bahwa Kompetensi mempunyai pengaruh sebesar
13,1% terhadap kinerja pegawai dan 86,9% dipengaruhi variabel lain. Berdasarkan nilai signifikan
variabel Kompetensi (X3) secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
pegawai.

4. Pengaruh Penilaian Kinerja Berbasis Elektronik, Kepemimpinan Transformasional dan
Kompetensi terhadap Kinerja Pegawai Pada Politeknik Pelayaran Sumatera Barat

Berdasarkan hasil penelitian diketahui koefisien korelasi Penilaian Kinerja Berbasis
Elektronik, Kepemimpinan Transformasional dan Kompetensi secara bersama-sama terhadap
kinerja pegawai sebesar 0,687. Dengan demikian dikatakan ada hubungan positif dan signifikan
antara Penilaian Kinerja Berbasis Elektronik, Kepemimpinan Transformasional dan Kompetensi
terhadap kinerja pegawai. Kemudian dilanjutkan dengan menghitung koefisien determinasi
sehingga diperoleh r 2= 0,472 yang berarti bahwa Penilaian Kinerja Berbasis Elektronik,
Kepemimpinan Transformasional dan Kompetensi mempunyai pengaruh sebesar 47,2% terhadap
kinerja pegawai dan 52,8% dipengaruhi variabel lain. Selanjutnya variabel Penilaian Kinerja
Berbasis Elektronik, Kepemimpinan Transformasional dan Kompetensi secara bersama-sama
berpengaruh positif terhadap Kinerja pegawai.

Adapun persamaan regresinya adalah sebagai berikut:
Y=a+b1X1+b2X2+h3X3

Y =15,707 + 0,436X1 + 0,203X2+ 0,163X3

dimana:

Y = Kinerja

X1 = Penilaian Kinerja Berbasis Elektronik

X2 = Kepemimpinan Transformasional

X3 = Kompetensi

Kemudian  Fhitung  digunakan untuk menguji apakah model persamaan
Y=a+b1X1+bh2X2+b3X3 yang diajukan diterima atau tidak. Caranya dengan membandingkan
Fhitung dengan Ftabel. Jika Fhitung > Ftabel maka model persamaan di atas dapat diterima.

Fhitung adalah sebesar 16,363 dan Ftabel adalah sebesar 3,16 (dari Tabel F) maka model
persamaan Y=a+b1X1+b2X2+b3X3 yang digunakan dapat diterima atau dengan dengan melihat
probabilitasnya adalah 0,00

Dengan demikian dapat ditarik kesimpulan bahwa Penilaian Kinerja Berbasis Elektronik,
Kepemimpinan Transformasional dan Kompetensi secara bersama-sama mempunyai pengaruh
yang signifikan terhadap kinerja. Hal ini berarti juga bahwa Penilaian Kinerja Berbasis Elektronik,
Kepemimpinan Transformasional dan Kompetensi mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap
kinerja pegawai.

KESIMPULAN
Sesuai dengan hasil penelitian yang telah penulis lakukan maka dapat ditarik kesimpulan bahwa:

1. Penilaian Kinerja Berbasis Elektronik mempunyai pengaruh positif terhadap kinerja pegawai pada
Penilaian Kinerja Berbasis Elektronik sebesar 30,2% atau semakin baik Penilaian Kinerja Berbasis
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Elektronik, maka semakin meningkat pula kinerja pegawai pada Politeknik Pelayaran Sumatera
Barat

2. Kepemimpinan Transformasional mempunyai pengaruh positif terhadap kinerja pegawai pada
Penilaian Kinerja Berbasis Elektronik sebesar 25,7% atau semakin baik Kepemimpinan
Transformasional, maka semakin meningkat pula kinerja pegawai pada Politeknik Pelayaran
Sumatera Barat.

3. Kompetensi mempunyai pengaruh positif terhadap kinerja pegawai pada Penilaian Kinerja
Berbasis Elektronik sebesar 13,1% atau semakin baik Kompetensi, maka semakin meningkat pula
kinerja pegawai pada Politeknik Pelayaran Sumatera Barat

4. Penilaian Kinerja Berbasis Elektronik, Kepemimpinan Transformasional dan Kompetensi secara
simultanmempunyai pengaruh positif terhadap kinerja pegawai pada Politeknik Pelayaran Sumatera
Barat sebesar 47,2% atau semakin baik Penilaian Kinerja Berbasis Elektronik, Kepemimpinan
Transformasional dan Kompetensi, maka semakin meningkat pula kinerja pegawai pada Politeknik
Pelayaran Sumatera Barat.
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